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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rancangan penyuluhan penggunaan 

pestisida nabati untuk pengendalian hama Thrips sp. pada tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan, serta mengetahui tingkat efektivitas rancangan penyuluhan 

yang telah disusun dan tingkat penerapan petani terhadap inovasi yang diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2026 di Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penentuan sampel 

dilakukan secara purposive sampling terhadap 33 orang pengurus kelompok tani 

dari total populasi 125 petani. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dengan pengukuran tingkat efektivitas berdasarkan skor persentase hasil 

penilaian responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan 

telah disusun berdasarkan potensi wilayah dan permasalahan yang dihadapi 

petani, meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu dan biaya. Tingkat 

efektivitas rancangan penyuluhan memperoleh persentase sebesar 85,23% dengan 

kategori sangat efektif. Selain itu, jumlah petani yang menerapkan penggunaan 

pestisida nabati meningkat dari target 20 orang (61%) menjadi 21 orang (63%), 

sehingga menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan yang disusun efektif dalam 

meningkatkan penerimaan dan penerapan inovasi oleh petani. 

Kata kunci:  cabai merah, efektivitas penyuluhan, pestisida nabati, rancangan 

penyuluhan, thrips sp. 



ABSTRACT 

This study aimed to formulate an extension plan for the use of botanical pesticides 

to control Thrips sp. pests on red chili plants (Capsicum annuum L.) in 

Padangsidimpuan Hutaimbaru District, Padangsidimpuan City, and to assess the 

effectiveness of the formulated plan as well as the farmers' level of adoption 

regarding the introduced innovation. The research was conducted from March to 

May 2026 in Padangsidimpuan Hutaimbaru District, Padangsidimpuan City, 

North Sumatra Province. A quantitative descriptive approach was employed. A 

purposive sampling method was used to select 33 farmer group administrators 

from a total population of 125 farmers. Data were collected through observation, 

interviews, and questionnaires, while analysis was performed using descriptive 

methods, with effectiveness measured based on percentage scores derived from 

respondent assessments. The results indicate that the extension plan was 

formulated based on regional potential and the challenges faced by farmers, 

covering aspects such as content, methods, media, volume, location, timing, and 

costs. The extension plan achieved an effectiveness score of 85.23%, placing it in 

the "highly effective" category. Furthermore, the number of farmers adopting 

botanical pesticides increased from a target of 20 (61%) to 21 (63%), 

demonstrating that the formulated extension plan was effective in enhancing 

farmers' acceptance and adoption of the innovation. 

Keyword: red chili, extension effectiveness, botanical pesticides, extension design, 

thrips sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi fokus utama 

dalam pembangunan nasional, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan serta 

pemanfaatan hasil pertanian, khususnya pada komoditas pangan. Walaupun sektor 

ini memiliki kontribusi yang sangat besar, Indonesia masih sering menghadapi 

permasalahan ketahanan pangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

perubahan iklim, degradasi lahan, serta keterbatasan teknologi yang secara 

langsung memengaruhi tingkat produksi pertanian. Selain tanaman pangan, sektor 

pertanian juga terdiri dari beberapa subsektor, salah satunya adalah hortikultura. 

Tanaman hortikultura merupakan komoditas strategis yang banyak dibudidayakan 

oleh petani karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, salah satunya adalah cabai 

merah (Setiani, 2021).  

Cabai merupakan tanaman sayuran dengan jumlah konsumsi harian paling 

banyak di Indonesia (Firdaus, 2024). Berdasarkan Outlook Cabai Hortikultura, 

produktivitas cabai di Indonesia bervariasi, dengan nilai rata-rata nasional sekitar 

8–11 ton/ha per tahun. Produktivitas yang <6 ton/ha dikategorikan rendah, 

sementara >10 ton/ha termasuk tinggi dan >15 ton/ha dianggap sangat tinggi 

secara agronomis (Pusdatin, 2020). 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang terkenal penghasil cabai 

merah terbesar di Indonesia, menduduki urutan pertama dalam produksi cabai 

merah dengan total produksi mencapai 190.161,04 ton dengan luas panen sebesar 

16.432,65 Ha, meliputi seluruh kabupaten yang ada di Sumatera Utara (BPS, 

2025). Kota Padangsidimpuan adalah kota penghasil cabai merah ke lima belas di 

Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah produksinya sebesar 204 ton dengan luas 

panen sebesar 99 Ha (BPS, 2025). Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 

merupakan salah satu produksi cabai merah yang mengalami penurunan dalam 

satu tahun terakhir dari 512,7 ton dengan luas panen 31 Ha pada tahun 2023 turun 

menjadi 393,6 ton dengan luas panen 32 Ha pada tahun 2024 (BPS, 2025). Salah 

satu faktor yang menyebabkan turunnya produksi cabai merah adalah serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT), khususnya hama. Serangan hama dapat 

menyebabkan kerusakan pada bagian tanaman seperti daun, 
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batang, maupun buah sehingga dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil 

produksi.  

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) yang dilakukan 

melalui diskusi dan wawancara dengan petani di Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan, diketahui bahwa serangan hama thrips 

merupakan salah satu permasalahan utama yang dialami oleh petani cabai merah 

di wilayah tersebut. Menurut Shetty et al. (2024), kelompok hama pengisap 

termasuk thrips, dapat menyebabkan penurunan hasil taaman cabai sebesar 60–

75% pada kondisi serangan berat. Tingginya potensi kerugian tersebut 

menunjukkan bahwa hama Thrips sp. merupakan salah satu faktor pembatas 

utama untuk menentukan peningkatan produksi cabai sehingga memerlukan upaya 

pengendalian yang efektif dan berkelanjutan. 

Dan menurut Srinivasnaik et al. (2025) juga melaporkan bahwa Thrips terus 

menyebabkan kerusakan serius pada tanaman cabai dengan menyerang daun, 

bunga, dan buah sejak fase vegetative tanaman hingga panen. Serangan hama ini 

mengakibatkan daun mengalami keriting dan perubahan warna, bunga mengalami 

kerontokan, serta menurunkan pembentukan buah yang pada akhirnya berdampak 

terhadap penurunan hasil produksi cabai. Kondisi tersebut memperkuat bahwa 

Thrips merupakan salah satu hama utama yang perlu mendapat perhatian dalam 

upaya peningkatan produktivitas cabai secara berkelanjutan di Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru. Dalam upaya pengendalian hama tersebut, 

sebagian besar petani masih mengandalkan penggunaan pestisida kimia sintetik. 

 Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dan dapat memberikan 

dampak yang merugikan, baik bagi lingkungan maupun kesehatan manusia. Selain 

dapat mencemari lingkungan, penggunaan pestisida kimia juga berpotensi 

membunuh organisme yang bukan sasaran pengendalian serta meningkatkan biaya 

produksi karena petani menjadi bergantung pada pestisida tersebut. Oleh sebab 

itu, diperlukan alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, salah satunya melalui pemanfaatan pestisida nabati. Pestisida 

nabati merupakan pestisida yang berasal dari bahan-bahan alami seperti tanaman 

yang memiliki kandungan senyawa aktif yang dapat berfungsi sebagai insektisida, 

fungisida, maupun repelan bagi hama. Penggunaan pestisida nabati memiliki 
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beberapa keunggulan, antara lain lebih ramah lingkungan, relatif aman bagi 

manusia, mudah terurai di alam, serta bahan bakunya dapat diperoleh dari sumber 

daya lokal yang tersedia di sekitar lingkungan petani. 

 Wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru memiliki potensi 

sumber daya alam yang cukup besar sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pestisida nabati. Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, ditemukan 

tanaman sirsak, sirih, dan kunyit banyak di wilayah tersebut. Tanaman sirsak 

diketahui mengandung senyawa asetogenin yang bersifat toksik bagi serangga, 

tanaman sirih mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat insektisida dan 

antimikroba, sedangkan tanaman kunyit mengandung senyawa kurkumin yang 

juga berpotensi sebagai bahan pengendali hama (Avivi, 2024). Pemanfaatan 

tanaman-tanaman tersebut sebagai bahan pestisida nabati dapat menjadi alternatif 

pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan serta memanfaatkan potensi 

sumber daya lokal yang tersedia di wilayah setempat. 

 Petani di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda berdasarkan karakteristik usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

dan mata pencaharian. Adanya perbedaan karakteristik ini menyebabkan 

perbedaan pola pikir dari masing-masing individu yang sangat signifikan. 

Perbedaan ini mempengaruhi perilaku petani dalam menyikapi penggunaan dan 

manfaat pestisida nabati dalam budidaya dunia pertanian dan juga Penyuluhan 

mengenai pestisida nabati belum pernah dilaksanakan di wilayah tersebut. Maka 

dari itu, diperlukan adanya Rancangan Penyuluhan yang efektif dengan 

menetapkan media, metode dan materi yang tepat  untuk dapat mengubah perilaku 

petani sesuai dengan karakteristik di wilayah Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru dalam penggunaan pestisida nabati.  

Pestisida nabati yang berasal dari daun sirsak dikenal sebagai racun 

serangga atau pestisida kontak, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghambat 

dan menghentikan aktivitas makan hama, khususnya serangga. Sementara itu, 

senyawa acetogenin pada daun sirsak bekerja dengan meracuni sel-sel pada sistem 

pencernaan serangga hingga akhirnya menyebabkan kematian (Nanda, 2024). 

Sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman obat yang sudah dikenal luas oleh 

masyarakat Indonesia. Kandungan kimia daun sirih meliputi; minyak atsiri 0,8-
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1,8% (terdiri atas chavikol, chavibetol (betel phenol), dan allylprocatechol 

(hydroxychavikol). Chavikol  yang  akan menghambat fermentasi karbohidrat, 

protein, lipid dan enzim  akan  menyebabkan  protein  tidak  dapat  melakukan  

fungsinya.  Sel  terganggu  dan  akan menyebabkan  sel  lisis  dan  seterusnya  

mati (Mistaji, 2022).  

 Kunyit dipilih sebagai bahan dalam pembuatan pestisida nabati karena 

mengandung minyak atsiri dan kurkumin yang berfungsi menghambat 

pertumbuhan bakteri. Minyak atsiri tersebut terdiri atas senyawa terpenoid seperti 

borneol, sineol, pinene, kamfene, kamfor, nerolidol, dan kadinen yang berperan 

sebagai antibakteri. Selain itu, senyawa fenolik dalam kurkumin memiliki sifat 

antibakteri dengan cara merusak membran sitoplasma dan mendenaturasi protein 

sel bakteri, sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat (Kusbiantoro, 2018). 

 Pestisida nabati ini dijadikan alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan 

kimia sehingga bisa menerapkan pertanian yang sehat dan berkelanjutan. 

Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap penggunaan 

pestisida nabati adalah tujuan untuk menerapkan pertanian sehat serta 

berkelanjutan. Hal ini perlu dilakukan kegiatan penyuluhan pertanian tentang 

penggunaan pestisida nabati. Tujuan kegiatan penyuluhan yang dilakukan agar 

terjadi perubahan perilaku petani dan demi terwujudnya kehidupan yang sejahtera, 

sehat dan berkelanjutan.  

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut maka penulis melakukan 

penelitian tentang “Rancangan Penyuluhan Penggunaan Pestisida Nabati 

Untuk Pengendalian Hama Thrips sp. Pada Tanaman Cabai Merah 

(Capsicum annuum L.) Di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan”. Melalui penelitian ini diharapkan terjadinya respon positif 

dan perubahan perilaku atau sikap petani sehingga permasalahan yang terjadi di 

wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru dapat teratasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Penyuluhan mengenai pestisida nabati belum pernah dilaksanakan di 

wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru, sehingga pemanfaatan 

pestisida nabati sebagai alternatif pengendalian yang ramah lingkungan masih 

rendah dan mayoritas petani masih menggunakan pestisida kimia untuk 
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pengendalian hama thrips sp. pada tanaman cabai merah yang dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, baik terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. 

Dampak tersebut antara lain pencemaran lingkungan, terbunuhnya organisme non-

target, serta meningkatnya biaya produksi akibat ketergantungan terhadap 

pestisida kimia, sehingga dari hasil permasalahan tersebut maka ditetapkan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan tentang penggunaan pestisida 

nabati untuk pengendalian hama Thrips sp. pada tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian tentang penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian hama 

Thrips sp. pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan? 

3. Berapa jumlah petani yang menerapkan penggunaan pestisida nabati untuk 

pengendalian hama Thrips sp. pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum 

L.) di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penyusunan rancangan penyuluhan tentang penggunaan pestisida 

nabati untuk pengendalian hama thrips sp. pada tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan. 

2. Mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian tentang penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian hama 

thrips sp. pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan. 

3. Mengetahui jumlah petani yang menerapkan penggunaan pestisida nabati 

untuk pengendalian hama Thrips sp. pada tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.) di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pengkaji: 

a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

b) Sebagai peluang dalam peningkatan ilmu pengetahuan, komunikasi dan 

pengambilan keputusan dilapangan wilayah kajian. 

2. Bagi Institusi: 

a) Mengembangkan peran kampus Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan di bidang penyuluhan pertanian melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

b) Kampus Politeknik Pembangunan Pertanian Medan lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. 

3. Bagi Masyarakat Petani: 

a) Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dalam rangka 

pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) pertanian. 

b) Menambah wawasan terkait materi penggunaan pestisida nabati untuk 

pengendalian hama. 

c) Menjawab kebutuhan petani untuk mengendalikan hama thrips sp. pada 

tanaman cabai. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


